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PRAKATA

Dengan mengucapkan rasa syukur yang sedalam-dalamnya
kepada Allah tuhan YME atas terselesaikannya buku monograf mengenai
“System of Rice Intensification (SRI): dari Produsen ke Konsumen”.
Monograf ini mengangkat permasalahan teknik budidaya padi SRI yang
telah menjadi program nasional. Walaupun telah menjadi program
nasional, tetapi adopsi teknologi terhadap SRI termasuk rendah. Buku
monograf ini mengkaji faktor penghambat dan pendorong bagi petani
untuk mengadopsi SRI. Selanjutnya, atribut yang teridentifikasi sebagai
faktor penghambat dan pendorong tersebut dikaji perfomansi dengan
menggunakan Importance Performance Analysis (IPA). Kajian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi pengambil keputusan dalam
mengevaluasi kebijakan SRI. Konsumen sebagai pengguna akhir produk
teknologi menjadi sorotan dalam bab penutup. Pada bab ini disajikan
faktor yang memengaruhi konsumen terhadap beras yang ditanam dengan
menggunakan metode SRI. Buku monograf ini merupakan hasil
penelitian penulis dalam kurun waktu 2015 sampai 2021 dan literatur
lainnya yang sesuai dari berbagai buku dan jurnal bereputasi.

Kami menyadari bahwa tidak ada yang sempurna, begitu juga
dengan monograf ini. Saran dan masukan untuk perbaikan monograf baik
dari sisi isi dan kualitas lainnya sangat diharapkan. Akhir kata, semoga
buku monograf mengenai System of Rice Intensification (SRI) ini
bermanfaat bagi pembaca.

“If you give me rice, I'll eat today; if you teach me how to grow rice, I'll
eat every day.” —Mahatma Gandhi

Di bawah kaki Gunung Slamet
November 2021
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1. PENDAHULUAN

1.1. Permasalahan

Ketahanan pangan di banyak negara berkembang secara
tradisional bergantung pada beras (Timmer, 2010). Menurut data FAO
(2003), beras merupakan salah satu dari tiga makanan pokok utama di
dunia selain jagung dan gandum. Dua puluh persen sumber energi dunia
berasal dari beras. Sebanyak 95% beras dunia dihasilkan dari China dan
India. Indonesia merupakan negara ketiga terbesar konsumsi beras di
dunia setelah China dan India. Luas panen padi di Indonesia diperkirakan
sebesar 10,79 juta hektar dengan produksi sebesar 55,16 juta ton Gabah
Kering Giling (GKG) pada tahun 2020. Beras untuk konsumsi pangan
penduduk diperkirakan mencapai 31,63 juta ton pada tahun tersebut
(BPS, 2020). Produk beras terutama dihasilkan di Pulau Jawa (sekitar
60%). Indonesia juga merupakan negara dengan populasi penduduk
nomor empat terpadat di dunia, sehingga beras merupakan produk
strategis di Indonesia (Sawe, 2019). Ancaman terhadap produksi beras
dapat terjadi karena (1) produksi beras lebih lambat daripada permintaan
konsumsi, (2) penawaran beras dipengaruhi oleh variabilitas iklim dan
volatilitas harga, dan (3) perdagangan beras semakin kompetitif. Selain
itu, beberapa kritik juga ditujukan pada metode produksi beras yang
dianggap kurang ramah lingkungan karena tingginya penggunaan pupuk
dan pestisida kimia. Disisi lain pemerintah tetap harus membuat
terobosan untuk meningkatkan produksi beras karena populasi yang terus
bertambah (Tey dan Brindal, 2014).

Salah satu inovasi yang bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas padi adalah Sistem of Rice Intensification (SRI). Inovasi ini
menekankan pada prinsip-prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan tanah,
tanaman, air, dan unsur hara dengan mempertimbangkan praktik
penanaman padi yang sudah ada sebelumnya. Jika metode SRI diikuti dan
diterapkan dengan benar, maka input berupa bahan kimia, air, dan benih
dapat digunakan secara efisien (Styger et al., 2011). SRI menekankan
pengurangan penggunaan input eksternal terutama penggunaan pestisida
dan pupuk kimia yang akan berdampak positif pada sumber daya dan
konservasi lingkungan (Stoop et al., 2002) dalam kerangka pertanian



berkelanjutan. Prinsip SRI juga dapat diterapkan kepada petani skala
kecil, sehingga cocok dilakukan di Indonesia. SRI adalah “seperangkat
prinsip” dan “seperangkat mekanisme yang sebagian besar bersifat
biofisik” (Stoop et al., 2002). Metode ini menggunakan metode
penanaman berdasarkan prinsip satu tanaman dalam satu lubang,
penanaman benih muda dengan jarak tanam yang lebar, penerapan
kompos, pengendalian gulma mekanis dan irigasi berselang (Styger et al.,
2011). Komponen inti SRI adalah:

1) pembibitan yang lebih muda pada umur kurang dari 15 hari

2) transplantasi tunggal per rumpun pada penanaman dangkal (1-2

cm)
3) jarak rumpun yang lebar (lebih dari 20 x 20 cm), dan
4) irigasi berselang untuk mengelola air di lapangan.

SRI adalah paket teknologi yang perlu disesuaikan dengan kebiasaan
bertani lokal. Di Kabupaten Tasikmalaya, misalnya, program SRI
dilaksanakan dengan penanaman satu bibit muda dengan jarak tanam
lebar (25 cm x 25 cm). Setelah penanaman, pupuk organik dan
mikroorganisme lokal diaplikasikan pada lahan. Penyiangan dilakukan
dua sampai empat kali selama musim tanam, dan air dikendalikan pada
tahap pertumbuhan vegetatif (komunikasi personal). Persawahan dengan
menggunakan metode SRI dapat dilihat pada Gambar 1.

Program SRI diinisiasi secara mandiri oleh Lembaga Penelitian
dan Pengembangan Pertanian di Sukamandi Jawa Barat pada musim
kemarau 1999. Kemudian metode ini sudah diperkenalkan secara luas
kepada petani padi yang tergabung dalam kelompok tani/ Pemberdayaan
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)/Gapoktan baik pada lahan sawah
beririgasi (teknis, setengah teknis dan sederhana) dan lahan tadah hujan
di Indonesia. Pada tahun 2014, sawah yang menggunakan metode SRI
sudah mencapai 180.000 Ha yang tersebar di 29 propinsi dan 243
kabupaten/kota (Kementrian Pertanian, 2014). Walaupun penyebaran
metode SRI cukup luas, tetapi tingkat adopsinya juga cukup rendah.
Berdasarkan wawancara penulis dengan ketua Gapoktan di Kabupaten
Purbalingga, tingkat adopsi SRI kurang atau sama dengan 50 persen dari
petani yang mengikuti program SRI dari pemerintah (komunikasi
personal, 2016). Hal ini juga didukung oleh peneliti sebelumnya yang
menyatakan bahwa meskipun banyak hal positif yang ditawarkan oleh
SRI, tingkat adopsi SRI secara umum tetap rendah, termasuk di kalangan
petani padi di Indonesia (Berkhout dan Glover, 2011; Takahashi, 2013).
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Gambar 1. Persawahan dengan menggunakan metode SRI

Penelitian SRI di Indonesia lebih mengkaji pada aspek agronomi
dan sosial ekonomi. Sejauh pengetahuan penulis belum ada kajian secara
komprehensif mengenai SRI dari aspek produsen dan konsumen. Faktor
apa saja yang mendorong keberhasilan metode SRI ditinjau dari sisi
budidaya? Atribut apa saja pendorong dan penghambat petani dalam
mengadopsi atau tidak mengadopsi SRI? Atribut mana yang lebih
memegang peranan penting dalam hal keputusan petani mengadopsi SRI?

Pendahuluan 3



Faktor apa saja yang mempengaruhi preferensi konsumen terhadap beras
yang ditanam dengan menggunakan metode SRI atau sistem pertanian
berkelanjutan? Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan dari monograf ini
adalah :
1. Mengkaji faktor yang memengaruhi produksi SRI.
2. Mengkaji atribut yang berpengaruh terhadap adopsi teknologi
SRI.
3.  Mengkaji tingkat kepentingan dan performansi atribut yang
mempengaruhi adopsi teknologi SRI.
4. Mengkaji faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen
terhadap beras SRI atau yang dihasilkan dengan menggunakan
sistem pertanian berkelanjutan.

Monograf ini merupakan hasil penelitian kedua penulis dalam
kurun waktu 2015-2021 melalui berbagai skim penelitian baik dari
Universitas Jenderal Soedirman maupun Direktorat Riset dan Pengabdian
kepada Masyarakat (DRPM). Bidang kajian monograf ini sesuai dengan
bidang kajian kedua penulis di Program Studi Teknik Pertanian.

1.2. Metode Pemecahan Masalah

Metode pemecahan masalah yang dilakukan terdiri analisis
deskripsi dan kajian telaah literatur hasil penelitian penulis yang sudah
dipublikasikan. Adapun penelitian yang dilakukan menggunakan
beberapa macam metode seperti analisis eksperimen lapang, focus grup
dan survei petani dan konsumen. Metode ini merupakan gabungan dari
metode kualitatif (focus grup) dan metode kuantitatif (survei petani dan
konsumen). Gabungan metode ini mampu memberikan gambaran secara
menyeluruh terhadap permasalahan yang dihadapi (Hair et al., 2009).
Metode kualitatif biasanya berisikan kalimat atau narasi yang ditujukan
untuk eksplorasi permasalahan. Metode kuantitatif bertujuan untuk
melihat tren hasil dari permasalahan tersebut.

1.3. Temuan Keterbaruan

Temuan kebaruan dari monograf ini adalah persepsi secara
komprehensif mengenai adopsi teknologi terkait atribut yang
mempengaruhi adopsi tersebut, tingkat kepentingan dan kinerjanya.
Bagaimana penerimaan konsumen terhadap beras SRI atau yang ditanam
dengan sistem pertanian berkelanjutan baik di luar negeri maupun di
Indonesia juga merupakan keterbaruan dari monograf ini.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Efektivitas Metode SRI

Penerapan metode SRI dipercaya mampu menghasilkan panen
yang lebih tinggi dari metode bertani yang umum digunakan pada saat ini
(contoh metode Jajar Legowo). Beberapa penelitian melaporkan hasil
panen metode SRI berkisar antara 6-8 ton/ha, seiring dengan
penghematan air sebesar 25% (Ndiiri et al., 2012). Bulir yang lebih berat
juga dilaporkan sebagai hasil dari penerapan metode SRI. Peningkatan
hasil dan pengurangan penggunaan air juga dilaporkan di berbagai lokasi
di Madagaskar dan Cina. Di Madagaskar, penghematan air bisa mencapai
50%, dan peningkatan hasil mencapai 25% dari kondisi normal
(Satyanarayana et al., 2007). Selanjutnya, di Cina, dilaporkan
peningkatan hasil sekaligus penurunan penggunaan air dapat mencapai
hingga 47% (Li et. al., 2005). Dari berbagai bukti tersebut, dapat
disimpulkan SRI memiliki keunggulan dibandingkan metode umum
(konvensional). Efektivitas metode SRI sudah terbukti di lebih dari 50
negara, termasuk negara-negara penghasil beras dunia, yaitu India, Cina,
Vietnam, Kamboja dan Filipina, sebagaimana juga Indonesia (Katambara
et al., 2019). Dari sisi lingkungan, juga dilaporkan emisi gas metana yang
lebih rendah pada sawah SRI dibanding sawah dengan metode
penggenangan air (Ardiansyah et al., 2013)

2.2. Teori Diffusi Inovasi

Teori difusi inovasi pertama kali dikembangkan olen E.M.
Rogers pada tahun 1962 yang berasal dari ilmu komunikasi. Teori ini
menjelaskan bagaimana sebuah ide atau produk dapat menyebar
(berdifusi) dalam suatu sistem sosial tertentu. Sebagian populasi dapat
mengadopsi ide, perilaku atau produk baru yang berbeda dari yang
mereka lakukan sebelumnya sehingga adopsi dapat diartikan secara
umum bahwa seseorang melakukan sesuatu (membeli, menggunakan
produk, menerapkan perilaku) yang berbeda dari yang mereka lakukan
sebelumnya. Hal ini dapat terjadi jika seseorang tersebut menganggap ide,
perilaku atau produk tersebut merupakan sesuatu yang inovatif. Hal ini
sekaligus menjadi kunci dalam proses adopsi. Berdasarkan teori, adopter
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(orang yang mengadopsi sesuatu) dapat dibedakan menjadi limakategori
utama seperti disajikan pada Gambar 2.

25%
Innovators

Early
Adopters
13.5%

Early Majority Late Majority
34% 34%

Laggards
16%

3
100
75
<
%
=
!
50 =
o
&
25
0
Innovators  Early Early Late Laggards
25% Adopters Majority Majority 16 %
13.5% 34% 34 %

Gambar 2. Kategori adopter (Rogers, 1995; Sahin, 2006, p. 19)

1. Inovator (Innovators)
Inovator adalah orang pertama yang mencoba inovasi dan mereka
tertarik dengan ide-ide baru. Mereka berani mengambil risiko
gagal. Kategori ini jumlahnya sangat sedikit (2,5 %).

2. Pengadopsi Awal (Early Adopter)
Pengadopsi awal merupakan orang-orang Yyang mewakili
pemimpin komunitas. Besarannya sekitar 13,5% dari populasi.
Mereka menyadari bahwa mereka membutuhkan perubahan dan
bersedia menangkap peluang untuk perubahan. Mereka tidak
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terlalu membutuhkan informasi yang berfungsi meyakinkan
mereka bahwa inovasi tersebut layak tetapi lebih kepada
informasi tentang implementasi dari inovasi itu sendiri.

3. Mayoritas Awal (Early Majority)
Tipe mayoritas awal merupakan orang yang mengadopsi ide baru
sebelum kebanyakan orang lain mengadopsi inovasi tersebut.
Akan tetapi, mereka bukanlah pemimpin dalam suatu komunitas
sosial. Mereka masih perlu diperkuat dengan bukti keberhasilan
implementasi dari inovasi, sehingga cerita “success strory” akan
menjadi pendukung bagi kategori ini dalam mengimplemen-
tasikan inovasi.

4. Mayoritas Akhir (Late Majority)
Orang-orang dalam kelompok ini bersifat skeptis terhadap
perubahan dan hanya akan mengadopsi inovasi setelah dicoba
oleh mayoritas. Informasi mengenai seberapa banyak yang sudah
mencoba sebuah inovasi menjadi penting bagi kelompok ini.

5. Laggards
Kelompok ini merupakan kelompok konservatif yang paling sulit
menerima perubahan dan inovasi. Jumlahnya berkisar 16 % dari
populasi sosial.

Adopsi sebuah inovasi merupakan sebuah proses pengambilan
keputusan yang terdiri dari 5 tahap yaitu tahap pengetahuan, persuasi,
pengambilan keputusan, implementasi dan konfirmasi seperti yang
terlihat pada Gambar 3. Pada tahap pengetahuan individu belajar
mengenai keberadaan sebuah inovasi melalui komunikasi baik dari media
sosial maupun interaksi dengan yang lainnya. Pada tahapan ini seseorang
belajar prinsip-prinsip inovasi dan penguasaan dari inovasi tersebut. Pada
tahap persuasi, baik perseorangan maupun organisasi akan mengembang-
kan opini baik bersifat negatif maupun positif tentang inovasi. Persuasi
juga dipengaruhi oleh penilaian orang-orang di sekitarnya (Rogers,
1995). Pada tahap pengambilan keputusan, individu maupun organisasi
menentukan pilihan apakah akan mengadopsi atau menolak inovasi
tersebut (Rogers 1995). Menurut Rogers terdapat dua jenis adopsi, yaitu
adopsi lanjutan -adopsi secara berkelanjutan, serta penghentian atau
penerimaan pasif inovasi dimana awalnya diterima kemudian dihentikan
(dis-adopter). Rogers juga mengidentifikasi dua jenis penolakan, yaitu
adopsi kemudian atau penolakan aktif yaitu menolak suatu inovasi tetapi
akhirnya mengadopsinya inovasi tersebut dan penolakan lanjutan atau

Tinjauan Pustaka 7



penolakan pasif seseorang atau organisasi dan tidak berpikir untuk
mengadopsi inovasi sama sekali (non-adopter) (Rogers, 1995).

Pada tahap implementasi, pengambilan keputusan berakhir dan
mulai terlihat perubahan perilaku dan inovasi diimplementasikan
(Rogers, 2003). Pengadopsi terus mengevaluasi hasil keputusan mereka.
Jika tingkat kepuasan cukup signifikan dan dukungan dari sekitar juga
cukup tinggi, maka penggunaan inovasi akan terus berlanjut. Namun, jika
tingkat kepuasan rendah dan tidak terdapat dukungan yang memadai,
berkemungkinan terjadi penolakan setelah adopsi (Rogers, 1995).

8 System of Rice Intensification (SRI): dari Produsen ke Konsumen



Kondisi sebelumnya

1. Praktik sebelumnya

2. Merasakan
kebutuhan/masalah

3. Inovasi

4. Norma sistem sosial

Jalur komunikasi

v \ 4 v v
1.Pengetahuan 2.Bujukan 3.Keputusan 4. Implementasi 5.Konfirmasi
¥ 3
I I
I I
Karakteristik unit Karakteristik —> 1 Adopsi <———— Meneruskan adopsi
pengambilan inovasi yang \\ .
keputusan dirasakan SO Terlambat mengadopsi
1. Karakteristik 1. Keuntungan 2 . .
sosial ekonomi relatif _~ " & Berhenti mengadopsi
2. Variabel 2. Kompatibilitas s
kepribadian 3. Kompleksitas L, 2 Penolakan <————> Menolak
3. Hambatan 4. Trialabilitas
komunikasi 5. Observabilitas

Gambar 3. Proses pengambilan keputusan dalam mengadopsi inovasi (Rogers, 1995, p. 163)
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2.3. Atribut Adopsi Innovasi

Inovasi terdiri dari lima atribut utama yaitu; keunggulan relatif,
kompatibilitas, kompleksitas, triabilitas, dan observabilitas.

Keunggulan Relatif - Sejauh mana sebuah inovasi dipandang lebih baik
daripada ide, program, atau produk yang digantikannya. Keunggulan
relatif biasanya terkait dengan biaya atau keuntungan finansial. Inovasi
akan berlanjut jika implementasi dari inovasi tersebut memberikan
keuntungan finansial seperti harga jual yang tinggi, porsi keuntungan
yang lebih besar. Keuntungan relatif juga dapat terlihat misalnya dengan
penurunan biaya produksi seperti penggunaan input pertanian (Barr dan
Cary, 1992). Keuntungan relatif lainnya terkait dengan penghematan
waktu, pengurangan ketidaknyamanan dan status sosial.

Kompatibilitas — Sejauh mana inovasi dianggap konsisten dengan nilai,
pengalaman masa lalu, dan kebutuhan calon pengadopsi. Secara
tradisional dapat ditafsirkan bahwa inovasi dengan sedikit modifikasi
lebih mudah diterima oleh masyarakat sosial (Gamon et al., 1994).

Kompleksitas - Seberapa sulit inovasi untuk dipahami dan digunakan.
Inovasi yang kompleks membutuhkan masa pembelajaran dan
penyesuaian yang melibatkan kurva pembelajaran  sebelum
dipraktikkannya. Semakin kompleks sebuah inovasi maka akan semakin
cenderung untuk tidak diadopsi (Vanclay dan Lawrence, 1995).

Triability - Sejauh mana inovasi dapat diuji cobakan secara terbatas
sebelum komitmen untuk mengadopsi dibuat. Uji coba dalam skala kecil
memungkinkan calon pengguna bereksperimen dengan sistem yang ada
sehingga kompleksitas inovasi dan keuntungan yang akan diperoleh dapat
dipelajari sebelum implementasi pada skala yang lebih besar. Hal ini
dapat menurunkan resiko kegagalan dan meningkatkan kemungkinan
adopsi inovasi (Pannell et al., 2006).

Observabilitas - Sejauh mana inovasi memberikan hasil yang nyata baik
secara praktik maupun manfaat. Jika calon pengguna inovasi mampu
melihat implementasi aktual dan manfaat terkait dari inovasi tersebut
maka akan memperkuat kecenderungan ke arah adopsi. Persepsi dari
inovasi ini akan memengaruhi pengguna inovasi untuk mengadopsi atau
tidak mengadopsi.
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2.4. Kerangka konseptual Importance-Performance Analysis
(IPA)

Tentu sebuah inovasi perlu dikaji Kkinerjanya apakah sudah
memuaskan bagi penggunanya atau belum. Importance-Performance
Analysis (IPA) yang dikembangkan oleh Martilla dan James (1977)
merupakan analisis yang sangat baik dalam menilai kinerja organisasi.
IPA digunakan untuk melihat tingkatan kepentingan atribut dan seberapa
baik perfomansi dari atribut tersebut. IPA juga digunakan untuk
mengetahui atribut mana yang penting. IPA awalnya digunakan untuk
mengetahui kepuasan konsumen pada dealer mobil dan kemudian banyak
digunakan di berbagai bidang seperti di bidang turis, dan adopsi
teknologi. Adapun dalam adopsi teknologi IPA dapat digunakan untuk
melihat atribut mana saja yang dianggap penting oleh adopter dan menilai
kinerja dari atribut tersebut. IPA merupakan multi-attribute dengan
tampilan metode grafis dalam sistem koordinat dua dimensi. Hasil
pengukuran kepentingan atribut di gambarkan dalam sebuah matriks yang
dibagi menjadi 4 kuadran yaitu kuadran 1 sampai 4. Rata-rata nilai-nilai
kepentingan dan kinerja yang dievaluasi langsung oleh pengguna
dipetakan pada wilayah yang dibagi menjadi 4 bagian/kuadran
(Ormanovic¢ et al., 2017).

Tingkat kepentingan atribut mencerminkan kepentingan relatif
yang digambarkan melalui sumbu vertikal. Atribut yang lebih penting
berada di atas attribut yang kurang penting di dalam sebuah matriks.
Selanjutnya,tingkat kinerja digambarkan dengan garis horizontal. Kinerja
yang baik berada di sebelah kanan, sebaliknya kinerja yang kurang baik
berada disebelah kiri. Matriks analisis kinerja terdiri dari empat kuadran:
1) "pertahankan kerja yang baik", 2) "kemungkinan berlebihan", 3)
"prioritas rendah™ dan 4) "konsentrasi di sini" (Gambar 4). (Martilla dan
James, 1977).
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Gambar 4. Matrik Importance-Performance Analysis (Martilla dan
James, 1977, p. 78)
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3. METODE PENELITIAN

Monograf ini menggunakan analisis deskriptif dari serangkaian
hasil penelitian kedua penulis yang telah dipublikasikan. Penelitian
menggunakan gabungan metode kualitatif dan kuantitatif. Metode
kualitatif menggunakan Focus Grup Discussion (FGD) dan metode
kuantitatif menggunakan eksperimen lapang, analisis faktor, Importance
Performance Analysis (IPA) melalui survei petani SRI.

Penelitian ini berlangsung dalam rentang tahun 2015 sampai
2021 dari berbagai sumber pembiayaan baik dari Universitas Jenderal
Soedirman maupun Direktorat Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat
(DRPM). Lokasi penelitian adalah Tasikmalaya, Banyumas, Purbalingga
dan Tabanan, Bali. Penelitian eksperimen di lapangan ditunjukan untuk
melihat faktor yang memengaruhi pertumbuhan padi dengan
menggunakan metode SRI. Focus grup dilaksanakan dengan tujuan
mengkaji faktor penghambat dan pendorong adopsi inovasi SRI bagi
petani. Analis data menggunakan konten analisis dalam kerangka “Teori
Inovasi dan Difusi Rogers”. Selanjutnya, Kkinerja atribut yang
memengaruhi SRI dievaluasi melalui survei petani SRI dan dianalis
dengan menggunakan Importance Performance Analysis (IPA). IPA
mampu mengukur tingkat kepentingan dan bagaimana kinerja dari
masing-masing atribut tersebut dalam adopsi SRI. Survei konsumen
dilakukan untuk melihat persepsi dan faktor yang memengaruhi
penerimaan konsumen terhadap beras yang ditanam dengan
menggunakan sistem pertanian berkelanjutan dimana SRI salah satu
metodenya. Survei konsumen dilakukan di kota Depok dan diolah dengan
menggunakan faktor analisis.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Produksi SRI

Produktivitas pada padi, seperti pada tanaman lain pada
umumnya, tergantung pada kondisi nutrisi tanah, laju fotosintesis,
evapotranspirasi (transport hara ke tanaman), dan pemberian pupuk. Pada
SRI-organik, ketersediaan hara akan sangat dipengaruhi aktivitas mikroba
yang melakukan proses dekomposisi. Peningkatan laju dekomposisi bisa
diupayakan dengan pemberian pupuk cair fermentasi yang mengandung
MOL (mikro-organisme lokal) (Ardiansyah et al, 2012)

Penerapan metode SRI juga memerlukan sensitivitas dan disiplin
petani, terutama dalam pemberian irigasi. Pada beberapa kasus, petani
menerapkan prinsip-prinsip SRI, tetapi terdapat kesalahan pengelolaan
irigasi. Akibatnya, hasil yang diperoleh tidak begitu berbeda dengan
penanaman dengan metode konvensional. Pada kasus-kasus tersebut,
perkembangan biomasa bisa jadi lebih banyak. Akar berkembang lebih
lebat, daun lebih banyak, sedangkan bagian yang akan dipanen, yaitu biji
tidak mengalami perbedaan dengan metode umum (Ardiansyah et al.,
2016).

SRI menerapkan pengairan yang berselang antara pembasahan
dan pengeringan (alternate wet and dry) pada awal tanam sehingga
memberikan tanah kondisi yang bergantian antara aerob dan anaerob.
Dalam kondisi aerob, pertumbuhan akar akan lebih intensif, karena
pertumbuhan akar selalu ke arah tersedianya air (mencari air) (Takahashi
et al., 2003). Pertumbuhan akar yang lebih intensif, berarti lebih banyak
hara dari tanah yang dapat diserap oleh tanaman. Tersedianya bahan
makanan bagi tanaman dalam jumlah besar akan membuat biomassa
tanaman lebih banyak. Rumpun akan lebih banyak, anakan produktif
akan lebih banyak.

Perkembangan biomassa vegetatif pada SRI secara umum
diperlukan guna mendukung pengisian bulir dan menghasilkan biji yang
lebih banyak. Pengaturan irigasi juga sangat penting untuk mencegah
tanaman tidak akan mencapai hasil yang diinginkan, bahkan lebih kecil
dari metode umum, apabila pengelolaan irigasi tidak teratur (Ardiansyah
et al.,, 2018). Konsep perkembangan biomassa tanaman secara umum
diberikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Konsep Perkembangan Biomassa Tanaman (Ardiansyah et al.,
2018; Ardiansyah et al., 2021)

Fotosintesis yang intens tentu akan meningkatkan pertumbuhan
biomassa. Jika biomassa daun meningkat, maka luas daun juga
meningkat. Pada fase pengisian bulir, fase irigasi berselang basah-kering
diakhiri. Pemberian air harus lebih banyak agar produksi lebih banyak.

4.2. Pengelolaan Tanah dan Kesuburan

Pada metode umum, sumber utama hara makro diperoleh dari
pupuk mineral yang langsung diberikan ke tanah dan dapat diserap
tanaman. Jika pada metode umum diinginkan hasil yang tinggi, maka
jumlah pupuk mineral harus ditingkatkan. Meskipun demikian,
peningkatan aplikasi pupuk mineral tidak akan efektif apabila luas
permukaan akar kecil. Hal ini menjelaskan mengapa pertanian padi
metode umum selalu menghasilkan produksi yang relatif konstan dari
musim ke musim.

Penerapan metode SRI, terutama SRI-organik, pengelolaan tanah
dan kesuburan sangat perlu diperhatikan. Salah satu sifat tanah yang
penting adalah retensi air atau kemampuan menahan air. Sifat fisik ini
ditentukan oleh ketersediaan bahan organik tanah. Penanaman SRI tidak
harus selalu organik penuh. Pada saat kondisi tanah sudah terlalu lama
diberlakukan budidaya metode umum, tanah perlu dikembalikan
kandungan bahan organiknya. Mengubah penanaman dengan pupuk
mineral menjadi organik harus dilakukan secara perlahan. Pada tahap
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awal, pemupukan masih harus dikombinasikan antara mineral dan
organik untuk menjamin ketersediaan hara. Ketika kondisi tanah semakin
membaik, yang ditandai dengan cukupnya bahan organik, aktivitas
mikroba tanah, pengurangan sedikit-demi sedikit pupuk mineral bisa
dilakukan.
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Gambar 6. Produktivitas padi ditentukan faktor iant dan kualitésnya

4.2. Faktor yang Memengaruhi Adopsi Inovasi SRI
4.2.1. Faktor Pendorong Adopsi SRI

Arsil et al., (2019) melakukan Focus Group Discussion (FGD)
dan survei langsung terkait dengan faktor yang mendorong dan
menghambat inovasi SRI di Indonesia. Penelitian dilakukan di tiga
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provinsi yaitu Jawa Tengah, Jawa Barat dan Bali. Jawa Barat diwakili
oleh Kabupaten Tasikmalaya sebagai pengadopsi awal SRI di Indonesia.
SRI diperkenalkan melalui sekolah lapang kepada petani di Tasikmalaya.
Keberhasilan SRI di Tasikmalaya menjadikan Tasikmalaya sebagai pusat
pembelajaran SRI dari seluruh Indonesia. Adapun Kabupaten Banyumas
dan Purbalingga dipilih mewakili kelompok petani yang mengadopsi SRI
baik yang mendapatkan dana dari program pemerintah maupun secara
mandiri. Tabanan di Bali mewakili kelompok petani yang berada di luar
Pulau Jawa yang juga mengikuti SRI setelah diperkenalkan di Indonesia
(Gambar 7).

Gambar 7. Kegiatan survei SRI di Tabanan, Bali
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Adapun faktor yang mendorong adopsi inovasi SRI di kalangan
petani adalah:

1. Keuntungan relatif
Hampir semua peserta FGD sepakat bahwa SRI menjanjikan
produktivitas yang tinggi. Sekalipun demikian, harus dicatat pula
bahwa tingkat produktivitas bervariasi antar petani/kelompok tani
dan antar daerah yang satu dengan yang lainnya.
Penghematan air juga disebutkan oleh peserta FGD. Penghematan
air berasal dari pengelolaan irigasi secara berselang yang
diperkenalkan dalam metode SRI merupakan hal positif yang
disebut oleh peserta FGD. Dalam lingkungan yang terkendali,
penggunaan air SRI dapat berkurang hingga 86% (Kassam et al.,
2012). Ini berarti peningkatan efesiensi yang signifikan dalam
manajemen air (Lin et al., 2009). Bagi petani, manfaat tersebut
sangat penting selama musim kemarau. Sebagai contoh seorang
petani mengatakan bahwa penurunan debit air untuk pertanian
karena sumber air juga digunakan secara bersamaan untuk suplai
air minum yang dikelola oleh pemerintah daerah, menjadikan
alasan petani tersebut mengadopsi SRI (Arsil et al., 2019).
Petani juga merasakan keuntungan dari sisi agronomi.
Pengelolaan hama terpadu dengan menggunakan bahan organik
mendorong tercapainya keseimbangan alami di mana hama dan
penyakit dapat dikendalikan dengan baik. Hal ini dinyatakan oleh
petani dari Purbalingga dan Tasikmalaya bahwa tanaman padi
yang dibudidayakan dengan menggunakan teknik SRI lebih tahan
terhadap hama dan penyakit. Petani dari Tasikmalaya
menyatakan bahwa pada saat penggunaan pestisida dan pupuk
kimia, tanah cendrung menjadi kering dan retak pada saat musim
kemarau dan hama penyakit agak sulit dikendalikan. Petani dari
Tasikmalaya menyatakan bahwa sebagian lahan di lokasi FGD
telah mendapatkan sertifikat organik. Mereka juga mendapatkan
pelatihan dan sekolah lapang terkait pembuatan kompos. Bagi
petani di Bali, harga jual tanah pertanian yang diolah dengan
menggunakan sistem organik lebih tinggi dibandingkan dengan
harga lahan pertanian yang diolah degan menggunakan bahan
kimia. Meskipun manfaat ini baru dapat dirasakan dalam jangka
waktu yang cukup lama, tetapi menjadikan salah satu alasan
kenapa petani mempertahankan adopsi metode SRI.
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4.2.2. Faktor Penghambat Adopsi SRI

Para petani tidak bisa terlepas dari cara penanaman padi yang
telah turun temurun mereka praktikkan. Perubahan modifikasi praktek
bertanam dalam metode SRI seperti menanam benih di dalam nampan,
penanaman dangkal, umur benih kurang dari 10 hari, penanaman satu
benih dalam satu lubang dan metode penyiapan lahan dengan
mengaplikasikan pupuk organik membuat petani enggan mengadopsi
SRI. Hal ini tidak terlepas dari pola pikir petani yang kurang terbuka
terhadap inovasi teknologi (Arsil et al., 2015). Resistensi terhadap
perubahan dan rendahnya motivasi mempelajari aspek teknis yang baru
berkontribusi pada dis-adopsi inovasi. Kecenderungan petani adalah
mengamati petani lainnya dan melihat apakah hasil SRI memuaskan dari
berbagai aspek seperti aspek ekonomi, teknis dan sosial. Hal yang sama
juga dilaporkan oleh Sato et al. (2011).

Gulma merupakan permasalahan yang cukup signifikan dalam
implementasi program SRI. Akibat penanaman satu benih satu lubang
berdampak pada banyaknya gulma. Penggunaan bahan organik dan jarak
tanam yang lebar mempercepat pertumbuhan gulma. Selain itu benih padi
juga menjadi rentan dimakan oleh siput. Petani perlu mengeluarkan
tenaga ekstra melakukan pembersihan gulma yang lebih banyak dari
metode konvensional dan penambalan benih kembali jika benih dimakan
oleh siput (Arsil et al., 2019). Barrett et al. (2004) juga melaporkan hal
yang sama bahwa penggunaan tenaga kerja lebih banyak dalam metode
SRI. Selain untuk pengaturan debit air, tenaga kerja juga dibutuhkan
membersihkan gulma.

Kompleksitas implementasi SRI menjadi salah satu faktor
penghambat adopsi teknologi. Prinsip SRI adalah mendorong
penggunaan pupuk dan pestisida organik walaupun hal tersebut bukan
merupakan kewajiban. Petani sering mengalami kesulitan dalam
menentukan tingkat kebutuhan nutrisi tanaman dan dosis pupuk organik
yang digunakan. Kondisi antara satu lahan dan lahan yang lain berbeda-
beda sehingga kebutuhan pupuk organik juga berbeda. Perbedaan ini bisa
disebabkan karena kondisi geografis lahan dan lamanya aplikasi pupuk
organik di lahan. Salah seorang petani dari Tasikmalaya mengatakan
bahwa pada awal program SRI diluncurkan, pemerintah membantu
pengadaan pupuk organik. Tetapi dengan berjalannya waktu dan semakin
banyaknya petani yang beralih ke SRI, menyebabkan ketersediaan pupuk
berkurang. Subsidi pupuk organik juga dikurangi sejalan dengan waktu.
Pada akhirnya petani harus belajar membuat pupuk organik mandiri. Hal
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ini menjadi penghambat adopsi lanjut SRI karena petani harus
menyediakan waktu untuk mencari bahan baku, membuat kompos dan
mengaplikasikan ke lahan mereka. Terkadang petani kesulitan dalam
menentukan komposisi keseimbangan N: P: K sehingga kualitas kompos
yang dihasilkan tidak selalu seragam.

Aplikasi mekanisasi pertanian juga menjadi penghalang bagi
petani dalam mengadopsi SRI. Hal ini disebabkan 1) kurangnya
ketersediaan alat dan mesin pertanian di kelompok tani, 2) kurangnya
pengetahuan petani mengenai mesin pertanian dan 3) persiapan lahan
tidak bisa menunggu keberadaan mesin dan alat pertanian karena petani
mempunyai waktu tanam tertentu.

Petani yang tidak melanjutkan mengadopsi SRI sepakat bahwa
secara umum keuntungan relatif terkait hasil panen meningkat dengan
menggunakan SRI. Akan tetapi, banyak faktor yang harus
dipertimbangkan untuk mendapatkan hasil maksimum seperti 1)
penggunaan benih unggul, 2) kompleksitas implementasi SRI 3) jumlah
tenaga kerja yang lebih banyak dibutuhkan untuk pembuatan kompos,
pengaturan air dan pembersihan gulma. Keberagamam implementasi dari
satu daerah ke daerah lain menyebabkan hasil SRI juga bervariasi antara
petani di berbagai daerah. Menurut petani, produktivitas SRI sangat
bergantung pada ketaatan pada prinsip-prinsipnya: seperti penggunaan 5
ton/ha kompos, jarak tanam dan jumlah bibit per lubang, penerapan
pestisida nabati dan penyiangan gulma.

Jika petani taat dengan aturan SRI, maka petani dapat memanen
7,7-9,6 ton/ha gabah kering giling dibandingkan dengan hasil metode
konvensional (5,4 ton/ha gabah kering giling). Uphoff dan
Randriamiharisoa (2002) mencatat bahwa pengguna SRI di Indonesia
menghasilkan 6,2 ton dan 8,2 ton per hektar di musim kemarau dan
musim hujan, lebih tinggi dari rata-rata metode konvensional 5,4 ton/ha
gabah kering giling. Metode SRI dipercaya dapat meningkatkan
keuntungan hinga 50% dibandingkan dengan metode konvensional.
Penggunaan benih bersertifikat unggul juga meningkatkan produksi padi.
Hanya saja bibit bersertifikat harganya lebih mahal (Arsil et al., 2019).

Biaya produksi metode SRI sangat bervariasi tergantung kepada
biaya benih, input tenaga kerja, dan pupuk organik. Penghematan terjadi
pada pengadaan bibit, karena SRI menggunakan lebih sedikit bibit (satu
tanaman per lubang). Petani dari Tabanan mengatakan bahwa biaya benih
berkurang hingga 65%. Akan tetapi mereka memerlukan tambahan biaya
terkait dengan jam kerja ekstra untuk kegiatan penanaman, penyiangan,
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pemupukan, dan irigasi. Kesediaan tenaga kerja di sektor pertanian pada
saat ini bersaing dengan tenaga kerja industri. Pekerja industri memiliki
gaji yang dibayarkan secara periodik dengan jumlah yang memadai.
Selanjutnya, pekerja di sektor pertanian sifathya musiman. Selain itu,
biaya tambahan yang dikeluarkan petani terkait dengan penggunaan
kompos. Walaupun sebagian kompos disubsidi oleh pemerintah, tetapi
ketersediaan kurang memenuhi kebutuhan petani. Jumlah pupuk kompos
yang dibutuhkan oleh petani cukup besar yaitu sekitar 1-5 ton per ha.
Aplikasi pupuk kompos juga dilakukan beberapa kali selama musim
tanam. Seperti yang dilaporkan oleh Arsil et al. (2018) bahwa biaya
pupuk kompos mencapai 2,5 kali dari penggunaan pupuk kimia.

Harga beras SRI merupakan faktor yang penting dalam
pengambilan keputusan untuk mengadopsi atau tidak mengadopsi metode
SRI. Secara umum peserta FGD percaya bahwa beras yang dihasilkan
dari metode SRI memiliki kualitas yang baik dan sehat karena kurangnya
penggunaan pupuk dan pestisida kimia. Seharusnya petani SRI dapat
memperoleh harga pasar yang lebih tinggi. Akan tetapi, harapan tidak
selalu sama dengan kondisi di lapangan. Petani dari Kabupaten
Tasikmalaya tidak mendapatkan harga premium untuk beras SRI yang
dihasilkan. Hal ini disebabkan beras dibeli oleh koperasi dan koperasi
menjual kepada lembaga yang membantu sertifikasi organik lahan. Harga
yang didapat petani di daerah ini tidak terlalu berbeda dengan harga beras
konvensional. Sedangkan, -menurut petani- usaha yang dikeluarkan untuk
implementasi SRI jauh lebih besar seperti tenaga untuk penyiangan,
pengaturan air dan pembuatan pupuk organik. Disisi lain, petani dari
wilayah Purbalingga mendapatkan harga beras SRI diatas beras
konvensional. Sistem pemasaran yang digunakan petani adalah menjual
beras kepada koperasi dan koperasi menjual ke distributor atau konsumen
langsung. Daerah pemasaran pun cukup luas hingga Jakarta, Jawa Barat
dan Jawa Tengah. Sebaliknya, petani di Bali tidak mendapatkan harga
premium untuk beras SRI yang mereka hasilkan (Arsil et al., 2018).
Harga beras SRI berkisar 10.000-15.000 per kg, sedangkan harga beras
konvensional pada saat penelitian berlangsung adalah 8.000-12.000 di
pasaran.

Arsil et al. (2018) menyimpulkan bahwa petani percaya inovasi
SRI tidak memberikan manfaat jangka pendek yang cepat, akan tetapi
berdampak jangka panjang. Hal ini sebabkan adanya waktu penyesuaian
lahan yang berubah dari sistem konvensional menggunakan pupuk dan
pestisida kimia menjadi lahan organik dengan menggunakan kompos dan
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pestisida nabati. Salah satu responden menyatakan bahwa waktu
penyesuaian ini bahkan sampai 3 tahun dan baru memberikan hasil yang
memuaskan. Hal ini menyebabkan inovasi SRI kurang menarik bagi
petani. Terutama petani yang sifathya menyewa lahan dalam jangka
waktu yang singkat. Mereka berkejaran dengan keuntungan dari
penjualan untuk membayar sewa ke pemilik lahan. Hal ini menyebabkan
petani tidak mengadopsi SRI.

4.3. Kinerja dan Kepentingan Atribut dari System of Rice

Intensification (SRI)
4.3.1. Analisis Tingkat Kepentingan Atribut SRI antara Adopters

dan Dis-adopter

Adopter adalah orang yang mengadopsi sebuah inovasi dalam hal
ini SRI. Selanjutnya, dis-adopter adalah orang yang pernah mengadopsi
inovasi tetapi berhenti mengadopsi lebih lanjut. Untuk melihat tingkat
kepentingan atribut, maka responden (baik adopter dan dis-adopter)
ditanya mengenai pernyataan terkait SRI dengan menggunakan skala
likert: (1) sangat tidak penting, (2) tidak penting, (3) netral, (4) penting,
dan (5) sangat penting. Kemudian penilaian tersebut di rata-ratakan dan
dihitung standar deviasinya (Ormanovi¢ et al., 2017). Pada tahapan
pertama, faktor yang mempengaruhi adopsi SRI dikelompokkan
menggunakan faktor analisis. Petani mengidentifikasikan faktor mana
yang dianggap penting dan bagaimana kinerja dari masing-masing faktor
tersebut baik dari sisi adopter maupun dis-adopter.
Sebagian besar atribut bernilai diatas 4, artinya atribut tersebut dinilai
penting oleh petani dalam implimentasi SRI. Contoh atribut biaya awal
(Mean/M = 4,56, Standar Deviasi/SD = 0,565) dan keuntungan (M =
4,56, SD = 0,560) memiliki nilai skor yang tinggi dibandingkan dengan
atribut yang lain. Artinya atribut ini menjadi pertimbangan yang penting
bagi petani untuk mengadopsi SRI.
Atribut lainnya yang bernilai di antara 3-4 bernilai kurang penting bagi
petani spt peluang untuk mengekspor (M = 3,53, SD = 0,854) dan sebagai
persiapan menghadapi tantangan bisnis di masa depan (M = 3,70, SD =
0,749) (Tabel 1). Hal ini disebabkan beras SRI masih dijual di lingkungan
sekitar petani atau antar kabupaten. Hasil beras SRI yang dijual secara
internasional hanya beras yang dihasilkan di daerah Tasikmalaya melalui
importir ke Jerman. Petani sendiri menjual secara langsung ke koperasi
dan koperasi menjual kepada importir. Hal ini menyebabkan atribut
terkait menghadapi tantangan bisnis ke depan tidak penting bagi petani.
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Tabel 1. Tingkat kepentingan atribut SRI

Seberapa penting atribut di bawah ini bagi anda Nilai
ketika anda mempertimbangkan mengaplikasikan Rata- Standar
SRI rata  Deviasi
Penggunaan bahan kimia seminimal mungkin 4.35 0.624
Insentif dari pemerintah 4.24 0.856
Kemanan atas hak atas tanah 4.22 0.604
Keamanan pangan 4.31 0.521
Kualitas produk 4.35 0.558
Kesehatan pekerja di lahan 4.36 0.550
Konsumen yakin akan produk yang dihasilkan 3.96 0.683
Reputasi bisnis 3.80 0.684
Kemampuan melakukan ekspor 3.53 0.854
Harga jual 4.38 0.643
Siap menghadapi bisnis masa depan seperti 3.70 0.749
perdagangan bebas

Penjualan 4.33 0.588
Keuntungan 4.56 0.565
Waktu bekerja di lahan 4.25 0.605
Usaha yang dilakukan untuk bertani 4.30 0.577
Biaya awal 4.56 0.560
Resiko 4.37 0.688
Hasil langsung 4.59 0.622
Cocok dengan kebutuhan saya meningkatkan

keamanan pangan 4.10 0.485
Cocok dengan kebutuhan saya untuk meningkatkan

kualitas produk 4.08 0.435
Cocok dengan kebutuhan saya untuk meningkat

keberlanjutan lahan 4.18 0.480
IC;cr)](;cr)]k dengan nilai untuk meningkatkan produksi 4.20 0571
Cocok denga}n konsep pribadi sebagai petani yang 405 0.528
bertanggungjawab

Modifikasi terhadap kebiasaan bertani 4.05 0.602
Training untuk pekerja lahan 4.17 0.623
Mudah dimengerti 4.03 0.483
Mudah direncanakan 4.02 0.460
Mudah diimplementasikan 4.16 0.557
Mudah dievaluasi 4.01 0.451
Mudah ditest pada plot percontohan 3.53 0.803
Dampaknya terhadap produksi mudah dilihat 4.19 0.617

(Arsil et al., 2018)
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4.3.2. Analisis Faktor Atribut SRI

Analisis matriks yang dilakukan oleh Arsil et al. (2018)
menunjukkan terdapat 6 faktor yang terbentuk dari 28 pernyataan dan
diberi label sebagai ‘kompleksitas’, ‘kompatibilitas’, ‘keuntungan’,
‘jaminan’, ‘resiko’, dan ‘usaha’ (Tabel 2) Berdasarkan skala kepentingan
maka terlihat bahwa keuntungan (4,49) merupakan faktor terpenting
diikuti oleh resiko (4,32), usaha (4,28), kompatibilitas (4,16) dan jaminan
(4,12).

Faktor terpenting adalah profitabiltas dalam hal ini subfaktor
pendukungnya adalah 1) keuntungan yang lebih besar, 2) harga jual
tinggi dan 3) penjualan lebih banyak. Hal ini menunjukkan faktor
profitabilitas menjadi pertimbangan terpenting bagi petani dalam
mengadopsi metode SRI. Jika metode ini dianggap tidak menguntungkan
maka petani cenderung tidak mengadopsinya.

Faktor kedua adalah resiko yang disusun dari subfaktor: 1)
insentif pemerintah, 2) mengurangi resiko, 3) pengontrolan yang lebih
baik terhadap bahan kimia. Faktor kedua penting yang dipertingkan
petani dalam mengadopsi teknologi adalah risiko. Sehingga adopsi yang
dibarengi dengan program pemerintah dapat meyakinkan petani dalam
hal pengurangan risiko gagal. Pengontrolan yang baik terhadap bahan
kimia juga menjadi pertimbangan juga karena metode SRI mendorong
digunakannya pupuk dan pestisida organik.

Faktor yang ketiga adalah usaha yang terdiri dari 1) mengurangi
waktu bertani dan 2) beban bertani. Inovasi yang membutuhkan banyak
usaha menjadi pertimbangan bagi petani dalam hal memutuskan
mengadopsi atau tidak mengadopsi inovasi. Sebagaimana kita ketahui
bahwa metode SRI membutuhkan waktu kerja yang lebih banyak untuk
penyiangan, pembuatan kompos, pengaturan pengairan dan persiapan
lahan dibandingkan dengan metode konvensional. Sehingga metode SRI
cenderung tidak diadopsi karena membutuhkan energi yang banyak.

Kompleksitas diukur melalui 7 pertanyaan dengan 4 pernyataan
yang dianggap terpenting yaitu 1) mudah dievaluasi, 2) mudah
direncanakan, 3) mudah dimengerti dan 4) mudah diimplementasikan.
Selanjutnya kompatibi-litas diukur melalui 5 pernyataan. Adapun atribut
yang penting untuk kompatibilitas adalah 1) kompatibel untuk menaikkan
produksi, 2) kompatibel dengan kebutuhan saya untuk menaikan
ketahanan pangan, 3) kualitas dan 4) keberlanjutan lahan. Semua faktor
memenuhi nilai Conbrach alfa (> 0,6) menandakan tingkat kekonsistenan
angket pertanyaan yang digunakan dapat diandalkan (reliable).
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Tabel 2. Faktor loading dan kelompok atribut SRI dengan menggunakan faktor analisis

Faktor

Pernyataan 1 2 3 4 5 6

Kompleksitas

Mudah dievaluasi 0.833

Mudah direncanakan 0.829

Mudah dimengerti 0.802

Mudah diimplementasikan 0.740

Sedikit modifikasi dengan cara bertani yang sudah ada 0.717

Tidak membutuhkan pelatihan intensif untuk pekerja 0.674

Hasil produksi terlihat berbeda nyata 0.464
Kompatibilitas

Kompatibel dengan kebutuhan saya untuk menaikkan produksi 0.832
Kompatibel dengan kebutuhan saya untuk meningkatkan ketahanan pangan 0.810
Kompatibel dengan kebutuhan saya untuk meningkatkan kualitas produk 0.780
Kompatibel dengan kebutuhan untuk menjadi lahan keberlanjutan 0.678
Kompatibel dengan nilai pribadi sebagai petani yang bertanggungjawab 0.633
Keuntungan relatif

Keuntungan yang lebih besar 0.790
Harga jual tinggi 0.720
Penjualan lebih banyak 0.691
Biaya awal rendah 0.687
Hasil yang lebih banyak langsung terlihat 0.654
Kesederhanaan (symplicity)

Kualitas produk 0.741
Memperkuat ketahanan pangan 0.726
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Keamanan atas hak tanah

Konsumen lebih yakin dengan produk saya
Menaikkan reputasi bisnis

Meningkatkan kesehatan pekerja lahan
Jaminan

0.711
0.615
0.556
0.509

Insentif dari pemerintah 0.768
Mengurangi risiko 0.696
Pengontrolan yang lebih baik terhadap bahan kimia 0.633

Usaha

Mengurangi waktu bertani 0.790
Mengurangi beban/usaha bertani 0.707
Cronbach’s Alpha 0.873 0.863 0.837 0.807 0.715 0.861
Tingkat kepentingan rata rata (1-5) 409 412 449 416 432 4.28

(Arsil et al., 2018)

Hasil dan Pembahasan

27



4.4. Tingkat Kinerja Atribut SRI

Sebanyak 28 atribut dari 6 faktor pada Tabel 2 dianalis dengan
menggunakan IPA ke dalam empat (4) kuadran seperti pada Gambar 8.
Kepentingan atribut pada sumbu vertikal dari tinggi (atas) ke rendah
(bawah) dan kinerja atribut pada sumbu horizontal dari tinggi (kanan) ke
rendah (Kkiri). Gambar 8 menyajikan analisis kinerja atribut SRI untuk
adopter dan Gambar 9 untuk dis-adopters sesuai dengan konsep IPA.
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Gambar 8. Kinerja atribut SRI untuk adopter
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Gambar 9. Kinerja atribut SRI untuk dis-adopter
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Bagi adopter, attribut “usaha”, “profitabilitas” dan “risiko”
merupakan atribut yang penting tetapi masih memiliki performansi yang
rendah. Usaha -terkait dengan waktu dan usaha bertani- menurut adopter
masih memiliki Kinerja rendah. Metode SRI membutuhkan usaha yang
lebih dalam hal penguasaan teknologi pembuatan kompos dan
penyediaan bahan baku pupuk kompos. Ketersediaan bahan baku
semakin berkurang karena banyak petani yang beralih ke metode SRI.
Selain itu, penentuan rasio N:P:K yang disesuaikan dengan kebutuhan
lahan masih menjadi topik yang sulit dikuasai oleh petani. Dalam hal
penyiangan gulma, petani SRI juga membutuhkan tenaga dan waktu.
Penyiangan gulma biasanya berlangsung empat kali selama musim
tanam. Jika menggunakan metode konvensial maka pembersihan gulma
hanya dilakukan sebanyak 1-2 kali selama musim tanam. Gulma tumbuh
karena jarak tanam yang lebar dan jumlah tanaman padi hanya satu
tangkai per rumpun. Pengaturan pengairan juga memberikan beban
bertani. Hal ini disebabkan pengairan metode SRI bersifat berselang/
intermittent sesuai dengan fase tumbuhnya. Petani perlu menyediakan
tenaga dan waktu untuk mengatur pengairan ke lahan petani agar
kebutuhan air sesuai dnegan fase pertumbuhan padi.

Profitabilitas merupakan faktor penting yang memiliki kinerja
yang rendah. Hal ini dibebabkan karena tidak semua petani mendapatkan
harga premium untuk beras SRI. Walaupun beras SRI dikenal sebagai
beras sehat, tetapi permintaan masih rendah. Sebagian petani juga
menjual beras SRI kekoperasi dan pengepul yang tidak memberikan
harga premium untuk beras SRI petani.

Risiko merupakan faktor penting lainnya yang masih berkinerja
rendah. Selama ini petani mengandalkan program pemerintah untuk
meminimisasi risiko. Jika metode SRI dilaksanakan secara mandiri, maka
petani mempertimbangkan risiko kegagalan yang disebabkan oleh sulitnya
material bahan pembuatan kompos, kurang menguasai teknik pembuatan
kompos, kurang tepatnya dosis pupuk organik dan lain sebaginya.

“Compatible” dan “assurance” merupakan dua faktor penting yang
dinilai juga berkinerja kurang baik. Kompatibel terkait dengan kebutuhan
untuk menaikan produksi, ketahanan pangan dan kualitas. Produksi beras
SRI dipercaya memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan
metode konvensional. Akan tetapi, keberhasilan ini bisa dicapai jika petani
taat dengan prinsip SRI. Penggunaan benih unggul juga memberikan
pengaruh yang signifikan. Begitu juga dengan ketahanan pangan dan
kualitas beras tergantung kepada seberapa taat petani mengikuti petunjuk
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teknis SRI dan kualitas benih yang digunakan. Terkait dengan “assurance”
diukur dengan kualitas produk, keamanan pangan dan keamanan atas hak
tanah. Atribut ini kurang penting bagi adopter dan dianggap memiliki
kinerja yang rendah. Faktor “‘simplicity” juga merupakan faktor tidak
penting tetapi telah memiliki kinerja yang baik.

Bagi dis-dopter, “effort” merupakan atribut penting dan telah
dianggap berkinerja baik. Berbeda dengan adopter, disadopter menganggap
bahwa usaha/effort telah memiliki kinerja yang baik. Hal ini mungkin
disebabkan karena dis-dopter mampu menyesuaikan usaha yang dilakukan
dalam menerapkan sistem SRI. Selanjutnya “risiko” dan “keuntungan”
juga merupakan atribut penting tetapi kinerja belum baik. Hal ini sama
dengan persepsi adopter. “Assurance” dan “simplicity” merupakan atribut
tidak penting dan masih berkinerja rendah bagi disadopter. Bagi mereka,
adopsi metode SRI belum memberikan jaminan terhadap kualitas dan
ketahanan pangan. Kemudian, kompatibel” merupakan atribut tidak
penting yang sudah bekinerja baik bagi disadopter.

4.5. Persepsi Konsumen terhadap Beras SRI

Implementasi teknologi SRI telah diadopsi luas lebih di 40 negara
di berbagai belahan dunia. Akan tetapi penelitian mengenai penerimaan
konsumen terhadap beras SRI masih sangat jarang ditemui baik di
Indonesia maupun negara lain yang mengadopsi teknologi SRI. Kajian
penerimaan konsumen banyak ditujukan terhadap penerimaan beras
organik. Sedangkan implementasi SRI, penerapan pupuk dan pestisida
organik merupakan sebuah anjuran untuk memperbaiki struktur dan
kandungan organik pada lahan yang ditujukan untuk kesuburan lahan. Jika
dibutuhkan penggunaan pupuk kimia masih diizinkan (Styger et al., 2011).

Salah satu negara yang menerapkan SRI adalah Nigeria. Kondisi
jumlah penduduk yang padat dan beras juga merupakan bahan makanan
pokok yang penting di Nigeria menjadikan kajian penerimaan konsumer
terhadap beras dengan menggunakan sistem pertanian berkelanjutan
(termasuk SRI di dalamnya) menjadi penting. Beras merupakan bahan
pokok kedua di Nigeria atau setara dengan 10,5 persen sumber kalori
penduduk di negara tersebut. Nigeria juga merupakan penghasil beras
terbesar di Afrika. Sebagian besar petani beras memiliki pertanian skala
kecil (80 persen petani mempunyai lahan kurang dari satu hektare).
Pertanian sawah umumnya masih mengandalkan sawah tadah hujan
(Okpiaifo et al., 2020). Kondisi pertanian padi memiliki kemiripan
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dengan kondisi petani padi di Indonesia. Sebanyak 56,4 persen petani
hanya memiliki lahan kurang dari 0,5 hektar pada tahun 2003 (BPS,
2005). Beras merupakan makanan pokok utama di sebagian besar
wilayah Indonesia.

Salah satu kajian adalah preferensi konsumen terhadap pertanian
beras berkelanjutan (Sustainable Rice Practices/SRP) dimana termasuk
sistem SRI salah satunya adalah di Nigeria (Okpiaifo et al., 2020). Lima
atribut yang dianggap penting oleh konsumen di Nigeria terhadap beras
yang dihasilkan dengan metode Sustainable Rice Platform (SRP)
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Indikator kesukaan konsumen terhadap beras produksi SRP

Indikator Persentase (%)
Keamanan pangan 39,8

Kesehatan dan keamanan 254
Pemberdayaan wanita 5,7

Efesiensi penggunaan Nitrogen 4,6

Efesiensi penggunaan Phospor 4,2

Efesiensi pestisida 3,8

Konsumen memberikan atribut penting untuk kemanan pangan,
kesehatan dan keamanan (pekerja), tetapi memberikan nilai rendah untuk
atribut pemberdayaan perempuan dan efesiensi penggunakan Nitrogen,
fospor dan pestisida. Kemanan pangan terkait dengan penggunaan agro
kimia pertanian. Semakin sedikit penggunaan bahan kimia maka
konsumen cendrung lebih menyukai. Kesehatan dan keamanan pekerja
juga menjadi atribut penting bagi konsumen beras dengan sistem SRP di
Nigeria karena konsumen mempertimbangkan efek kesehatan pekerja
yang mungkin muncul akibat penggunaan bahan kimia yang cukup
tinggi. Pada pertanian beras konvensional penggunaan input berupa
agrochemical cukup tinggi yang ditujukan untuk meningkatkan produksi
beras, akan tetapi berdampak negatif terhadap lingkungan dan dapat
menimbulkan biaya sosial terhadap komunitas. SRI walaupun tidak
mewajibkan pertanian organik dalam penerapannya, akan tetapi
mendorong aplikasi pupuk dan pestisida organik sehingga produk beras
SRI dikenal sebagai beras sehat. Pertanian beras organik dipercaya lebih
berkelanjutan, lebih aman dan mengandung nutrisi yang lebih baik
daripada beras dengan metode konvensional dengan menggunakan input
kimia (Anderson et al., 2010). Penerimaan konsumen terhadap beras
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organik adalah rasa yang lebih enak, lebih aman, lebih segar dan sehat
jika dibandingkan dengan beras yang dihasilkan dari metode
konvensional (le, 2011). Penelitian menunjukkan bahwa beras organik
memiliki kandungan protein yang lebih rendah, dalam hal ini dapat
mengurangi beban kerja ginjal jika dibandingkan dengan beras yang
memiliki kandungan protein tinggi, lebih banyak kandungan besi yang
baik untuk darah dan kurang mengandung arsenik yang dapat menjadi zat
karsinogen (Ibitoye, 2015).

Konsumen yang membeli beras organik umumnya lebih peduli
terhadap keamanan pangan dan kandungan nutrisinya, lebih peduli
terhadap produk yang eco-friendly, menganut gaya hidup sehat dan
konsumsi yang berkelanjutan. Konsumen organik cenderung memiliki
pendidikan yang baik dan peduli terhadap kesehatan dan kualitas produk
(Ibitoye, 2015). Ibitoye (2015) selanjutnya melaporkan bahwa konsumen
beras organik di Malaysia mempertimbangkan faktor pasar sebagai
pemicu keinginan untuk membeli beras organik diikuti oleh intervensi
kelembagaan pemerintah, kemasan dan pengetahuan dan kepedulian.
Faktor pasar misalnya kemudahan mendapatkan beras organik,
sedangkan intervensi kelembagaan terkait dengan program-program
pemerintah mengembangkan pertanian organik. Kemasan terkait dengan
ada atau tidaknya logo beras organik dan pengetahuan dan kepedulian
terkait dengan karakteristik personal konsumen.

Di Indonesia, kajian mengenai mengenai beras SRI masih sulit
ditemui. Beberapa peneliti melaporkan Willingness to Pay/keinginan
untuk membayar (WTP) dan preferensi terhadap beras organik. Sari et al.
(2020) menyebutkan bahwa konsumen bersedia membayar lebih tinggi
10-22% untuk beras organik jenis pandan wangi, mentik dan merah, 9-
11% untuk beras hitam dari harga yang ditawarkan. WTP konsumer
dipengaruhi beberapa faktor seperti faktor kesehatan (67%), keamanan
pangan (45%), dampak terhadap lingkungan (43%), dan pengetahuan
mengenai beras organik (39%). Selanjutnya Permana (2019) mengkaji
preferensi konsumen kota Depok terhadap beras organik. Preferensi
konsumer terhadap beras organik dibedakan menjadi tujuh faktor yaitu :
1) kesehatan dan pengalaman, 2) organoleptik dan promosi, 3) ramah
lingkungan dan gaya hidup , 4) norma sosial, 5) label kemasan, 6)
ketersediaan, 7) harga. Konsumen yang mengkonsumsi beras organik
lebih memperhatikan faktor kesehatan selain rasa beras yang lebih enak.
Produksi beras organik juga dipercaya lebih aman terhadap lingkungan.
Kajian preferensi konsumer beras organik di kota Purwokerto
menunjukkan bahwa atribut yang mempengaruhi konsumen dalam
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membeli beras organik adalah 1) manfaat, 2) tekstur, 3) label keterangan
produk, 4) kemudahan didapat, 5) ketersedia-an. Persepsi konsumer
terhadap beras organik adalah dapat memberikan manfaat bagi kesehatan,
tekstur yang lebih pulen, adanya informasi mengenai metode produksi
organik pada kemasan dan mudah didapatkan serta kesediaan sepanjang
waktu (Vega, 2019).

Data mengenai seberapa besar jumlah konsumer beras organik di
Indonesia tidak tersedia. Akan tetapi kecendrung naiknya permintaan
terhadap produk organik (beras, sayur dan buah) terjadi di kota-kota besar
seperti Jakarta, Bandung dan Surabaya. Faktor yang mendorong
peningkatan permintaan produk organik adalah kesadaran konsumer
terhadap aspek kesehatan dalam mengkonsumsi produk organik.

Natawidjaya et al. (2017) mengkaji preferensi konsumer membeli
beras yang dihasilkan secara non organik di kota Bandung. Hasil yang
dilaporkan oleh peneliti menunjukkan bahwa terdapat kecendrung
konsumer membeli beras yang sama dan terencana dalam waktu yang
lama. Frekuensi pembelian konsumer adalah 1-4 kali sebulan dengan
jumlah pembelian 5,10 atau lebih dari 10 kg dan sudah direncanakan. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelian beras sudah menjadi kebiasaan
konsumer. Responden cendrong memilih produk beras yang sudah biasa
dimakan, sehingga untuk merubah perilaku konsumer beralih ke produk
berkelanjutan (seperti beras SRI) membutuhkan promosi dan peningkatan
pengetahuan konsumer. Faktor yang mendorong konsumer memberi
beras adalah jenis/rasa, harga dan ketersediaan (dekat dengan pembeli).
Biasanya responden membeli jenis beras yang lain jika jenis beras yang
dicari tidak ada pada tempat yang sama. Tabel 4 menyajikan perdedaan
faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan pembelian beras
berkelanjutan termasuk SRI dan beras non organik.

Tabel 4. Faktor yang membedakan pengambilan keputusan beras
organik dan non organik

Perilaku konsumer Beras Beras non
organik organik
Harga V V
Manfaat terkait kesehatan V
Organoleptik \% \Y
Kebiasaan \4
Promosi V
Ramah lingkungan \%
Gaya hidup \
Ketersediaan/kemudahan didapat \% \Y
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Tabel 4 menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi
konsumer dalam membeli beras berkelanjutan seperti SRI lebih banyak
jika dibandingkan dengan faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan dalam pembelian beras non organik. Faktor yang menjadi
pertimbangan terutama dari aspek harga, kesehatan dan organoleptik.
Faktor lain terkait gaya hidup dan kepedulian kepada lingkungan.
Sedangkan faktor yang dipertimbangkan dalam pembelian beras non
organik adalah harga, organoleptik dan ketersediaan.

Jika dibandingkan faktor yang mendorong konsumer membeli
beras berkelanjutan (termasuk beras organik dan beras SRI) di Nigeria
dan beras organik di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Indikator kesukaan konsumen terhadap beras produksi SRP di
Nigeria dan beras organik di Indonesia

Indikator Nigeria Indonesia

Keamanan pangan

Kesehatan dan keamanan
Pemberdayaan wanita
Efesiensi penggunaan Nitrogen
Efesiensi penggunaan Phospor
Efesiensi pestisida
Organoleptik

Kebiasaan

Promosi

Ramah lingkungan

Gaya hidup
Ketersediaan/kemudahan didapat

\

<K<K LKLKKL

< <K<K

Seperti yang terlihat pada Tabel 5 bahwa faktor kesehatan
merupakan faktor penting dalam pemilihan beras berkelanjutan.
Konsumer dari Nigeria mempertimbangkan keamanan pangan dan
pemberdayaan perempuan. Sedangkan beberapa  konsumer
mempertimbangkan efesiensi penggunakan pupuk/sumber makanan bagi
tanaman. Sebaliknya di Indonesia selain faktor kesehatan juga
mempertimbangkan organoletik, harga, kebiasan, gaya hidup dan
ketersediaan produk.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Produktivitas padi SRI tergantung pada kondisi nutrisi tanah, laju
fotosintesis, evapotranspirasi (transportasi hara ke tanaman),
pemberian pupuk dan kedisiplinan dalam hal pemberian irigasi.

2. Attribut yang mendorong adopsi teknologi SRI terdiri
keuntungan relatif (harga, produksi dan biaya operasional).
Atribut yang menghambat adopsi SRI adalah kompatibilitas,
kompleksitas (penguasaan pembuatan kompos dan aplikasinya),
keuntungan relatif (harga, produksi dan biaya operasional).

3. Atribut penting baik bagi adopter dan dis-adopter adalah
“keuntungan”, “usaha” dan “risiko”. Ketiga atribut ini masih
memiliki Kinerja rendah bagi adopter, sedangkan atribut “usaha”
memiliki kinerja tinggi bagi dis-adopter. Atribut “keuntungan”
dan “risiko” masih berkinerja rendah bagi dis-adopter.

4. Faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen terhadap beras
dengan sistem berkelanjutan dalam hal ini SRI salah satunya-
adalah keamanan pangan dan kesehatan. Faktor lain di antaranya
organoleptik beras, ramah lingkungan dan kemudahan untuk
mendapatkan.

5.2. Saran

1. Penelitan mengenai penerimaan konsumen terhadap beras SRI
masih jarang di lakukan, sehingga kajian seperti pemodelan
perilaku konsumen terhadap pembelian beras SRI dapat dikaji.

2. Branding produk beras SRI dan penjualan langsung (direct
selling) merupakan dua hal penting untuk menguatkan
keuntungan ekonomi bagi petani. Keuntungan ekonomi
merupakan faktor utama petani mengadopsi atau tidak
mengadopsi inovasi SRI.
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